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ABSTRAK 

 

Siti Asia/ 222021070/ 2025/ Pengaruh Audit Internal, Moralitas Individu dan Whistleblowing 

System Terhadap Pencegahan Kecurangan (Survey Pada Rumah Sakit di Kota Palembang). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalsis secara persial pengaruh Audit Internal, 

Moralitas Individu dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan. Jenis penelitian 

yang digunakan deskriptif dan assosiatif variable yang digunakan adalah Audit Internal, Moralitas 

Individu Whistleblowing System dan Pencegahan Kecurangan. populasi dalam peneltian ini terdiri 

dari 33 Rumah Sakit di Kota Palembang, dengan responden. berjumlah 41. Sampel yang 

digunakan yaitu Purposive sampling dengan jumlah 3 Rumah Sakit di Kota Palembang, dengan 

responden berjumlah 41. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan Teknik kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Pengujian data 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik 

deskriptif dan statistik inferensial (uji normalitas, uji mulitikolinieritas, dan uji heterokedastisitas) 

dan analisis regresi linier berganda serta uji koefisien determinasi (R2) serta uji hipotesis (t). 

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan program komputer statistic SPSS versi 25. Hasil 

penelitian berdasarkan data yang kembali dan diolah sebanyak 41 responden semua variable 

validitas dan realible. Dari hasil analisis statistik deskriptif pervariable dan perindikator 

menunjukan bahwa nilai dominanya sangat tinggi dan tinggi. Pada analisis statistik inferensial 

yaitu uji asumsi klasik menunjukkan bahwa hasil nilai residual berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolinieritas dan heterokedastisitas. Pada uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

variable Audit Internal, Moralitas Individu, Whistleblowing System dianggap konstan maka 

Pencegahan Kecurangan akan meningkat. Hasil penelitian pada uji t menunjukan bahwa secara 

persial Audit Internal, Moralitas Individu, Whistleblowing System berpengaruh signifikan terhadap 

Pencegahan Kecurangan pada Rumah Sakit di Kota Palembang. 
 

Kata kunci: Audit Internal, Moralitas Individu, Whistleblowing System 
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ABSTRACT 

 

Siti Asia/ 222021070/ 2025/ The Influence of Internal Audit, Individual Morality and 

Whistleblowing System on Fraud Prevention (Survey at Hospitals in Palembang City). 

 

This study aims to determine and analyze partially the influence of Internal Audit, Individual 

Morality and Whistleblowing System on Fraud Prevention. The type of research used is descriptive 

and associative variables used are Internal Audit, Individual Morality Whistleblowing System and 

Fraud Prevention. The population in this study consisted of 33 Hospitals in Palembang City, with 

respondents totaling 41. The sample used was Purposive sampling with a total of 3 Hospitals in 

Palembang City, with respondents totaling 41. The data used were primary data and secondary 

data. Data collection techniques used questionnaire techniques, interviews and documentation. 

Data testing used validity and reliability tests. The analysis techniques used were descriptive 

statistics and inferential statistics (normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test) 

and multiple linear regression analysis and determination coefficient test (R2) and hypothesis test 

(t). The analysis technique in this study used the SPSS version 25 statistical computer program. 

The results of the study were based on data that was returned and processed by 41 respondents, all 

variables were valid and reliable. From the results of the descriptive statistical analysis per 

variable and indicator, it shows that the dominant value is very high and high. In the inferential 

statistical analysis, namely the classical assumption test, it shows that the results of the residual 

values are normally distributed, there is no multicollinearity and heteroscedasticity. In the multiple 

linear regression test, it shows that the variables Internal Audit, Individual Morality, 

Whistleblowing System are considered constant, then Fraud Prevention will increase. The results 

of the t-test study show that partially Internal Audit, Individual Morality, Whistleblowing System 

have a significant effect on Fraud Prevention in Hospitals in Palembang City  

 

 

Keywords: Internal Audit, Individual Morality, Whistleblowing System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu Perusahaan diiringi dengan semakin banyak 

departemen atau unit-unit yang terbentuk dalam Perusahaan yang membuat 

kondisi manajemen perusahaan harus meningkatkan kewaspadaannya, serta 

melakukan pengawasan yang ketat terhadap aktivitas yang dilakukan dalam 

perusahaan. Pengawasan sangat penting karena tidak menutup kemungkinan bagi 

karyawan   atau pihak manajer sekalipun untuk melakukan tindakan kecurangan 

atau fraud. 

Kecurangan atau fraud merupakan suatu kesalahan yang dilakukan secara 

sengaja. Pencegahan kecurangan (fraud) merupakan upaya atau tindakan yang 

dilakukan untuk menekan atau mencegah terjadinya faktor penyebab kecurangan. 

Keberadaan audit internal, kegiatan perusahaan diharapkan dapat berjalan dengan 

baik dalam melakukan tanggung jawab secara efektif  dan  efisien,  agar  

tercapainya tujuan perusahaan sesuai dengan yang diharapkan. Lemahnya 

pengendalian internal di suatu perusahaan, maka kemungkinan   terjadinya   

kesalahan dan   fraud   sangat besar. Kuatnya pengendalian internal, maka 

kemungkinan terjadinya   kesalahan dan fraud dapat diperkecil. Pengendalian 

internal di rumah sakit,  diterapkan untuk melindungi Perusahaan dari fraud dan 

tentunya membantu manajemen dalam melaksanakan segala aktivitasnya (Rahayu 

& Kartikasari, 2020).  
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Pencegahan Kecurangan adalah usaha yang dibuat untuk mengurangi 

terbentuknya tindak kecurangan dengan mempersempit peluang yang bisa 

menimbulkan kecurangan, meminimalisir tekanan yang diberikan kepada 

anggotaagar dapat terpenuhi kebutuhannya, serta tidak menormalisasikan alasan 

apapun untuk dijadikan sebuah pembenaran mengenai tindak kecurangan (Lestari 

& Ayu, 2021). Pencegahan Kecurangan (fraud) adalah sebuah upaya yang 

dilakukan dalam hal menekan terjadinya suatu tindakan yang dapat menyebabkan 

kecurangan (fraud), dengan mempersempit peluang seseorang untuk melakukan 

kecurangan (Lestari & Ayu, 2021). Pencegahan atau antifraud adalah Langkah 

penting untuk mencegah kerugian yang lebih besar akibat tindakan kecurangan 

yang dilakukan dalam suatu organisasi (Mahsun, 2023). 

Fenomena yang berkaitan dengan pencegahan kecurangan yaitu skandal 

klaim fiktif , sehingga layanan BPJS dihentikan. Rumah Sakit Muhammadiyah 

Bandung menjadi sorotan publik setelah terungkapnya kasus klaim fiktif dalam 

layanan BPJS Kesehatan. Kasus ini menyebabkan penghentian sementara kerja 

sama antara rumah sakit tersebut dengan pihak BPJS Kesehatan. Pahala 

Nainggolan, selaku Deputi Pencegahan dan Monitoring Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK), menyatakan bahwa penghentian kerja sama ini dilakukan sebagai 

bentuk langkah pencegahan agar praktik fraud (kecurangan) tidak terulang 

kembali.  

Fenomena ini menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem pengelolaan 

dan pengawasan klaim pelayanan kesehatan di institusi pelayanan publik. Selain 
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itu, hal ini juga berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

kesehatan, khususnya yang bekerja sama dengan BPJS Kesehatan, dalam konteks 

manajemen rumah sakit, peristiwa ini mengindikasikan pentingnya penerapan tata 

kelola yang baik, integritas manajerial, serta sistem pengendalian internal yang 

efektif untuk mencegah terjadinya penyimpangan (Pahala, 10 Agustus 2024). 

Berdasarkan hasil survey pada Rumah Sakit Islam Ar-Rasyid di Kota 

Palembang, hasil wawancara dengan salah satu bagian staf keuangan pada Rumah 

Sakit Islam Ar-Rasyid di kota Palembang adanya tantangan dalam penerapan 

sistem pencegahan kecurangan (fraud prevention), khususnya terkait pelaksanaan 

prosedur dan kebijakan anti-fraud yang belum optimal. berupa penjualan obat 

pribadi secara langsung kepada pasien. Padahal, rumah sakit telah menetapkan 

bahwa seluruh transaksi, termasuk penjualan obat, harus melalui bagian kasir. 

Kasus ini menjadi perhatian penting bagi manajemen untuk memperkuat 

sistem pengawasan internal serta meningkatkan kesadaran etika profesi di 

kalangan staf. Diperlukan penguatan kebijakan anti-fraud, penegakan disiplin, 

serta edukasi berkelanjutan guna memastikan seluruh proses layanan berjalan 

sesuai standar dan mendukung kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit. 

Dengan langkah-langkah pembenahan yang tepat, Rumah Sakit Islam Ar-Rasyid 

dapat terus meningkatkan kualitas pelayanan yang profesional, transparan, dan 

berintegritas (Almira, 10 Juni 2025). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pencegahan kecurangan, yaitu audit 

internal (Kusmanto & Kuntandi, 2024). Audit internal adalah suatu kegiatan 

independen dan objektif yang dilakukan oleh tim audit internal dalam suatu 
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organisasi untuk mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian internal organisasi 

tersebut (Astuti, 2024). Faktor lain yang memengaruhi pencegahan kecurangan 

yaitu moralitas individu (Septiani & Kuntadi, 2023). Moralitas individu adalah 

suatu tindakan seseorang untuk orang lain yang memiliki nilai positif, untuk 

mengikuti apa yang ada dalam hati manusia dan disadari sebagai kewajiban 

mutlak (Kesumawati & pramuki, 2021). Faktor lain yang memengaruhi 

pencegahan kecurangan, yaitu whistleblowing system (Adawiyah, et.al 2023). 

Whistleblowing system (WBS) merupakan sistem yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menindaklanjuti, serta membuat laporan atas 

informasi yang disampaikan pelapor atas pelanggaran prinsip GCG yang 

terjadi di Perusahaan (Nurhayati, 2023).  

Audit internal menunjukan angka positif sehingga semakin tinggi tingkat 

audit internal bahwa pencegahan kecurangan juga semakin baik (Rahmat, et.al, 

2023). Hasil ini menunjukkan semakin tinggi moralitas maka pencegahan fraud 

juga semakin baik (Hariawan, et.al, 2020), The more effective the whistleblowing 

variable, the more effective fraud prevention will be. Semakin efektif variabel 

whistleblowing, maka pencegahan kecurangan akan semakin efektif (Yuhanis L, 

et.al, 2024). 

Audit internal adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh tim internal 

Perusahaan untuk mengevaluasi proses dan kontrol internal yang ada, dalam hal 

ini tim audit bertugas untuk memastikan bahwa sistem yang berlaku sudah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan dan melakukan identifikasi terhadap potensi 

resiko internal, mereka akan menggali setiap sudut Perusahaan dan menyelidiki 
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berbagai aspek, mulai dari keuangan, operasional, hingga kepatuhan terhadap 

peraturan (Judijanto, 2024). Audit internal adalah suatu kegiatan independen dan 

objektif yang dilakukan oleh tim audit internal dalam suatu organisasi untuk 

mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian internal organisasi tersebut (Astuti, 

2024). Audit internal merupakan bagian penting dari apa yang dinamakan 

governance  

(tata kelola) selain sebagai alat untuk menilai dan meningkatkan pengendalian 

internal dan manajemen risiko dan dapat menjadi aset berharga bagi 

lembaga sektor publik (Kuntadi, 2023). Penerapan audit internal yang semakin 

tinggi mencerminkan bahwa Perusahaan memiliki pencegahan kecurangan yang 

tinggi sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai (Sanjaya & Faisal, 2022). bahwa 

semakin tinggi tingkat audit internal maka pencegahan kecurangan juga semakin 

baik (Rahmat, et.al, 2023),  

Hal ini berarti semakin baik audit internal maka pencegahan kecurangan 

dalam pengelolaan dana desa di Kota Denpasar akan semakin meningkat (Witari 

& Putra, 2023), Fenomena yang berkaitan dengan audit internal yaitu bahwa 

terdapat berbagai kesalahan penghitungan dalam pengambilan angka-angka dari 

laporan internal Garuda dalam LHA BPKP tersebut. Menurutnya, kesalahan 

disebabkan oleh pemeriksaan yang kurang kompeten dan relevan, karena hanya 

berdasarkan laporan internal tanpa pemeriksaan lebih lanjut, bukti pendukung, 

tidak bisa diidentifikasi secara detail, dan tidak sepenuhnya akurat (Juan: 10 Juli 

2024). 
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Fenomena yang berkaitan dengan audit internal yaitu Pemeriksaan yang 

dilakukan oleh BPK RI ini dilakukan pada Oktober-Desember 2023 lalu, 

berdasarkan UU No.15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Tanggung Jawab Keuangan Negara dan UU No.15 tahun 2006 tentang Badan 

Pemeriksa Keuangan. Dalam dasar kesimpulan, BPK RI menjabarkan 

permasalahan material dalam pengelolaan operasional RSUD Siti Fatimah dalam 

beberapa aspek, yakni: Dalam aspek pelaksanaan pekerjaan, pertanggungjawaban 

dan pembayaran, antara lain kelebihan pembayaran atas pekerjaan tidak sesuai 

spesifikasi, kurang volume, kelebihan perhitungan harga satuan yaitu pada 

pengadaan jasa konsultan masterplan dan DED kawasan RSUD sebesar 

Rp1.860.601.250,02, pengadaan pembangunan SIMRS sebesar 

Rp3.056.095.488,00, pekerjaan pemeliharaan sarana RSUD sebesar 

Rp1.526.703.626,22 serta pekerjaan jasa kebersihan RSUD sebesar 

Rp5.384.858.094,54. Sehingga berdasarkan laporan hasil kepatuhan tersebut, BPK 

menyimpulkan bahwa kegiatan operasional aspek penagihan pendapatan, 

perencanaan, pengadaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban belanja pada 

RSUD Siti Fatimah pada tahun 2021, 2022, 2023 dilaksanakan tidak sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan dalam semua hal yang material 

(Suryamanggala: 19 Juli 2024). 

Berdasarkan hasil survei mengenai pelaksanaan audit internal di Rumah 

Sakit Islam Ar-Rasyid Kota Palembang serta wawancara dengan salah satu staf 

keuangan, ditemukan adanya temuan terkait ketidaksesuaian dalam proses 

pencatatan transaksi keuangan. Salah satu kasus yang pernah terjadi melibatkan 



7 
 

 
 

ketidaktepatan pencatatan pembayaran dari pasien yang telah melunasi 

tagihannya. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem audit internal yang ada masih 

memerlukan penguatan dalam hal pengawasan dan pengendalian internal, 

khususnya pada proses pencatatan transaksi keuangan. 

Dari hasil survei pada rumah sakit islam ar-rasyid ini bisa menjadi 

masukan yang berharga bagi pihak manajemen rumah sakit untuk terus 

meningkatkan efektivitas sistem audit internal, guna mencegah terjadinya 

ketidaksesuaian data serta memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan. Dengan adanya upaya perbaikan ini, diharapkan sistem 

yang ada akan semakin andal dalam mendukung tata kelola rumah sakit yang 

profesional dan terpercaya (Almira, 10 Juni 2025).  Peneltian yang dilakukan 

(Firmansyah., 2020), (Mahendra., 2021), (Azzahar, et.al., 2024), bahwa audit 

internal dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Penelitian sebelumnya menurut 

(Natalia., 2024). audit internal menunjukkan bahwa tidak adanya berpengaruh 

secara signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Moralitas Individu adalah 

nilai keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh. Moral juga dapat 

dilihat dari   perbuatan/tingkah laku atau ucapan seseorang dalam berinteraksi 

dengan manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa 

yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan di 

lingkungan masyarakatnya, maka orang tersebut dinilai memiliki moral yang baik 

(Aprilia & Yuniasih., 2021).  
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Moralitas individu adalah suatu tindakan seseorang untuk orang lain yang 

memiliki nilai positif, untuk mengikuti apa yang ada dalam hati manusia dan 

disadari sebagai kewajiban mutlak (Kesumawati & Pramuki., 2021). Moralitas 

individu merupakan kesadaran tentang prinsip baik yang bersifat ke dalam, 

tertanam dalam diri manusia yang akan mempengaruhi cara berpikir dan bertindak 

(Harefa., 2020). (Aprilia & Yuniasih., 2021). menunjukan bahwa semakin 

meningkatnya Moralitas individu maka akan semakin meningkatnya juga 

Pencegahan Kecurangan (Fraud). (Hariawan, et.al., 2020). Hasil ini menunjukkan 

semakin tinggi moralitas maka pencegahan fraud juga semakin baik. (Septiani, 

et.al., 2023). bahwa semakin baik moralitas individu yang dimiliki, maka semakin 

baik pula pelaksanaan dalam pencegahan kecurangan tersebut. Fenomena yang 

berkaitan dengan Moralitas individu yaitu Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

dan kementerian/lembaga lainnya menemukan sejumlah modus yang digunakan 

rumah sakit dalam mencurangi klaim ke Badan Pengelola Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan. Salah satu modus yang paling merugikan adalah phantom billing dan 

manipulasi diagnosis. Pahala mengatakan phantom billing adalah tagihan fiktif 

yang diajukan rumah sakit ke BPJS Kesehatan. Dia bilang modus ini dilakukan 

secara sistematis dan diduga melibatkan banyak pihak rumah sakit. Sebab, untuk 

mengajukan klaim fiktif pihak rumah sakit harus menyiapkan berbagai dokumen 

pasien hingga diagnosis palsu (Rosseno: 24 Juli 2024).   

Fenomena yang berkaitan dengan moralitas individu yaitu Para pegawai 

berharap petisi mereka dapat diterima dan dilakukan pergantian pimpinan di 

RSUD Gandus, agar kualitas pelayanan kesehatan dapat meningkat dan hak-hak 
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pegawai dapat terpenuhi.“Kami berharap pemerintah segera mengambil tindakan, 

mengganti pimpinan RSUD Gandus, dan memastikan hak-hak kami, termasuk 

insentif dan jasa pelayanan, dapat segera dicairkan,” tegas Fanny setelah audiensi 

dengan Sekretaris daerah pada beberapa hari lalu (Haryanti., 4 Oktober 2024). 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara mengenai variabel moralitas 

individu pada Rumah Sakit Islam Ar Rasyid di Kota Palembang, yaitu wawancara 

dengan salah satu staf keuangan diketahui bahwa manajemen sedang melakukan 

evaluasi terhadap sistem pencatatan dan pelaporan keuangan. Teridentifikasi 

bahwa adanya beberapa ketidaksesuaian administrasi pembayaran pasien yang 

umumnya disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam proses input data. Kondisi 

ini menunjukkan pentingnya peran moralitas individu, seperti kejujuran dan 

tanggung jawab, dalam mendukung pencegahan kecurangan serta menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit (Almira, 10 Juni 2025). Penelitian 

yang dilakukan (Kuntadi, et.al., 2023). (Aprilia & Yuniasih., 2021). (Kuswati., 

2023). Moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Individual 

Morality do not have a positive and insignificant effect on Fraud Prevention at the 

Kampar Regency Inspectorate. Moralitas Individu tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Pencegahan Fraud pada Inspektorat Kabupaten kampar. 

(Fitri & Nanda., 2024).  

Whistleblowing system (WBS) merupakan sistem yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menindaklanjuti, serta membuat laporan atas 

informasi yang disampaikan pelapor atas pelanggaran prinsip GCG yang 

terjadi di Perusahaan (Nurhayati et. al., 2023). Whistle-blowing merupakan 



10 
 

 
 

pengungkapan oleh anggota organisasi (baik mantan pegawai atau yang masih 

bekerja) atas suatu praktik ilegal, tidak bermoral atau melanggar hukum kepada 

individu atau organisasi yang dapat menimbulkan efek tindak perbaikan 

(Siladjaja., 2023).  

Whistleblowing system adalah sistem untuk memproses pengaduan yang 

dapat dimanfaatkan oleh whistleblower untuk mengadukan dugaan pelanggaran di 

bidang pengadaan barang/jasa (Sogar., 2021). Fenomena yang berkaitan dengan 

variabel whistleblowing system yang menunjukkan urgensi sistem ini sempat 

terjadi di Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin (RSMH) Palembang. Berdasarkan 

laporan yang beredar, seorang pasien yang baru selesai menjalani operasi 

mengalami kehilangan barang pribadi berupa telepon genggam. Barang tersebut 

diketahui terakhir kali berada di area ruang perawatan sebelum pasien sadar dari 

masa pemulihan pasca-operasi. Kejadian ini dilaporkan oleh pihak keluarga 

pasien, dan kemudian ditindaklanjuti oleh pihak berwenang untuk dilakukan 

klarifikasi lebih lanjut.  

Meskipun kasus tersebut bersifat insidental, namun peristiwa tersebut 

menjadi refleksi penting mengenai perlunya penguatan sistem pelaporan internal 

dan pengawasan etik di lingkungan rumah sakit. Dalam institusi pelayanan publik 

yang kompleks seperti rumah sakit, potensi terjadinya pelanggaran atau 

ketidaksesuaian prosedur bisa saja terjadi, baik oleh pasien, pengunjung, maupun 

oknum internal. Oleh karena itu, keberadaan sistem pelaporan yang transparan 

dan terstruktur sangat diperlukan sebagai bentuk pencegahan dan penegakan 

integritas organisasi. 
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Penerapan Whistleblowing System tidak hanya bermanfaat dalam 

mengungkap dugaan pelanggaran, tetapi juga dapat menjadi bagian dari strategi 

penguatan budaya organisasi yang berbasis etika, akuntabilitas, dan 

profesionalisme. Sistem ini memungkinkan pelaporan dilakukan secara objektif 

tanpa rasa takut terhadap intimidasi atau balasan, sehingga menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan transparan. Dengan adanya sistem pelaporan 

yang efektif, pihak manajemen rumah sakit dapat lebih responsif dalam 

menindaklanjuti berbagai bentuk penyimpangan atau pelanggaran yang mungkin 

terjadi, serta mengambil langkah-langkah perbaikan secara berkelanjutan. Hal ini 

penting agar kepercayaan masyarakat terhadap institusi rumah sakit tetap terjaga 

dan kualitas layanan kesehatan terus meningkat (Wahyudi: 18 Oktober 2022).  The 

more effective the whistleblowing variable, the more effective fraud prevention 

will be. Semakin efektif variabel whistleblowing, maka pencegahan kecurangan 

akan semakin efektif (Yuhanis L, et.al., 2024). (Witari & Putra., 2023). Hal ini 

berarti semakin baik whistleblowing system maka pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa di Kota Denpasar akan semakin meningkat (Handayani, 

et.al., 2024). Artinya semakin sukses penerapan Whistleblowing system dapat 

meningkatnya pencegahan fraud dalam pengelolaan dana BOS di SMP Negeri di 

Kabupaten Kudus. Fenomena yang berkaitan dengan whistleblowing, yaitu bahwa 

layanan pengaduan secara online ini pun telah diterapkan pemerintah daerah di 

Kalimantan Utara. Namun keberadaannya belum dimanfaatkan secara maksimal 

baik oleh masyarakat maupun penyelenggara (Aptika: 29 November 2021).  
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Penelitian sebelumnya menurut (Yuhanis L, et.al., 2024), (Akhyaar, et.al 

2022) (Witari & Putra 2023). showing that whistleblowing, organizational culture, 

and organizational commitment have a significant effect on fraud prevention at 

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk in Plaju District. menunjukkan bahwa 

whistleblowing, budaya organisasi, dan komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk di 

Kecamatan Plaju. Penelitian sebelumnya menurut Yuniatika, (2023), Hasil analisis 

yang didapat dinyatakan bahwa Whistleblowing System tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pencegahan Kecurangan. Menurut Aprilia & Yuniasih (2021). 

 

Fenomena yang berkaitan dengan pencegahan fraud yaitu kasus 

kecurangan klaim palsu di rumah sakit di tegal belakangan ini bukanlah yang 

pertama kali terjadi di jateng. Adapun dua rumah sakit itu berada di kota tegal dan 

kabupaten tegal. Nilai klaim sebesar Rp 4.8 miliar Sebelumnya, RS Padma Lalita 

di Magelang juga terlibat dalam klaim palsu yang menyebabkan kerugian negara 

mencapai Rp 29 miliar (Wibowo: 11 Oktober 2024). Fenomena yang berkaitan 

dengan pencegahan fraud yaitu pencurian kabel internet yang terjadi di Rumah 

Sakit (RS) YK Madira di jalan jenderal Sudirman, kecamatan ilir timur I 

palembang, kecurangan dalam organisasi pelayanan publik, termasuk rumah sakit, 

tidak selalu berbentuk manipulasi keuangan atau penyalahgunaan data pasien, 

tetapi juga bisa berupa pencurian aset fisik yang berdampak langsung pada 

layanan operasional. Salah satu contoh nyata terjadi di Rumah Sakit YK Madira, 

Palembang, pada tanggal 4 September 2021.  
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Seorang pelaku melakukan pencurian kabel LAN (internet) dengan cara 

memanfaatkan situasi rumah sakit yang kurang diawasi pada saat tertentu. Pelaku 

diketahui melihat kabel jaringan internet yang terpasang, lalu menarik dan 

membawanya pergi untuk dijual. dengan adanya kejadian ini, maka upaya 

pencegahan kecurangan di lingkungan rumah sakit menjadi hal yang mendesak. 

Rumah sakit sebagai institusi vital yang memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat harus menerapkan sistem pengamanan dan pengendalian internal yang 

kuat, sebagai bagian dari upaya membangun tata kelola yang baik dan mencegah 

kerugian yang ditimbulkan oleh tindakan fraud (Wahyudi, 4 September 2021). 

Berdasarkan hasil survei mengenai Whistleblowing system pada rumah 

sakit pusri di kota Palembang, hasil wawancara mengenai variabel Whistleblowing 

system bahwa Rumah Sakit telah mengimplementasikan sistem whistleblowing 

sebagai bagian dari upaya membangun integritas dan kepercayaan publik terhadap 

layanan kesehatan. Namun, berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa sistem 

tersebut belum berjalan secara efektif. Meskipun terdapat indikasi adanya 

permasalahan, jumlah laporan yang masuk melalui sistem ini sangat minim, 

bahkan nihil. Meskipun RS Pusri telah membentuk sistem whistleblowing, namun 

pelaksanaan di lapangan menunjukkan adanya inkonsistensi. Hal ini terlihat dari 

minimnya laporan yang diterima, yang tidak sebanding dengan dinamika internal 

yang terjadi. Informasi dari bagian keuangan pada rumah sakit pusri di kota 

Palembang. Ibu Fitri menyebutkan bahwa sebagian besar pegawai tidak 

mengetahui adanya sistem whistleblowing atau tidak memahami bagaimana cara 
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menggunakannya. Ini menunjukkan kurangnya upaya komunikasi dan pelatihan 

dari pihak manajemen kepada karyawan (Fitri 11 Juni 2025). 

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya maka penelitian 

ini akan difokuskan pada objek penelitian yaitu “Pengaruh Audit Internal, 

Moralitas Individu dan Whistleblowing System terhadap Pencegahan 

Kecurangan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh audit intenal terhadap pencegahann kecurangan pada 

Rumah Sakit di kota Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan kecurangan pada 

Rumah Sakit di kota Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan 

pada Rumah Sakit di Kota Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit internal terhadap 

pencegahan kecuranagan pada Rumah Sakit di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh moralitas individu terhadap 

pencegahan kecurangan pada Rumah Sakit di Kota Palembang. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Whsitleblowing system terhadap 

pencegahan kecurangan pada Rumah Sakit di Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharap kan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai pengaruh audit internal, moralitas individu, dan whistleblowing 

system terhadap pencegahan kecurangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharap kan memberikan manfaat pada Perusahaan/yayasan 

Rumah Sakit di Kota Palembang dan memberikan informasi kepada karyawan 

dalam melihat pengaruh audit internal, moralitas individu dan whistleblowing 

system terhadap pencegahan kecurangan. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharap kan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dalam bentuk artikel atau jurnal. 
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